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Abstrak : Penyakit jantung merupakan masalah kesehatan serius yang

dapat dicegah dan diobati. Dengan menjaga gaya hidup sehat, melakukan
*filbertduran140803@gmail.com pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan mengikuti anjuran dokter[1],
risiko penyakit jantung dapat dikurangi. Random Forest Classifier (RFC)
bagaikan hutan pohon keputusan yang bekerja sama untuk menghasilkan
prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel,
mampu menangani berbagai tugas klasifikasi dan regresi. Kelebihannya,

Kata Kunci: algoritma random
florest classifier, lightgbm
classifier, pneyakit jantung,

prediksi RFC menawarkan akurasi tinggi, tahan terhadap overfitting, dan mudah
DSI: Jurnal Data Science diinterpretasikan[2]. RFC adalah algoritma machine learning yang kuat
Indonesia is licensed undera  dengan banyak keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula
Creative Commons keterbatasannya dalam hal komputasi dan fleksibilitas[3]. LightGBM
Attribution-NonCommercial merupakan algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk
4.0 International (CC BY-NC klasifikasi dan regresi. Kecepatan, akurasi dan kemudahan
4.0). penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai
aplikasi[4]. Dari hasil yang didapat dari penelitian ini adalah metode RFC
dan LightGBM dapat disimpulkan bahwa metode RFC merupakan metode
yang tergolong efektif dalam analisis penyakit jantung dengan akurasi
prediksi dari model adalah 95,37%. dapat dikatakan bahwa metode
Random Florest Classifier cocok untuk melakukan analisis penyakit
jantung bedasarkan dataset yang ada.
PENDAHULUAN

Random Forest Classifier (RFC) bagaikan hutan pohon keputusan yang bekerja sama untuk menghasilkan
prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel, mampu menangani berbagai tugas
klasifikasi dan regresi. Kelebihannya, RFC menawarkan akurasi tinggi, tahan terhadap overfitting, dan mudah
diinterpretasikan. Namun, bagaikan pohon yang membutuhkan waktu untuk tumbuh, membangun hutan RFC
bisa memakan waktu lama, terutama pada dataset besar. Selain itu, fleksibilitasnya terbatas, sehingga kurang
optimal untuk tugas-tugas tertentu seperti klasifikasi multi-kelas[5]. LightGBM Classifier (LightGBM) bagaikan
jagoan klasifikasi yang tak tertandingi. Algoritma ini terkenal dengan kecepatannya yang luar biasa dan hasil
prediksi yang jitu, menjadikannya pilihan utama untuk berbagai tugas klasifikasi. Rahasia di balik kekuatan
LightGBM terletak pada algoritma Gradient Boosting Decision Tree (GBDT) yang dioptimalkan untuk
meningkatkan efisiensi dan skalabilitas. Mirip dengan Random Forest Classifier, LightGBM membangun hutan
pohon keputusan untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan stabil. LightGBM merupakan algoritma
machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan regresi. Kecepatan, akurasi, dan kemudahan
penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai aplikasi[6].
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TINJAUAN LITERATUR

Penelitian terkait dengan prediksi penyakit jantung telah dilakukan pada penelitian sebelumnya, pada
penelitian sebelumnya mengunakan berbagai macam jenis Algoritma Machine Learning, peneltian yang
mengunakan jenis Algoritma klasifikasi pada machine learning seperti Random Forest, Support Vector
Machines, Gradient Boosting Machines, XGBOOST, Light GBM telah dilakukan oleh Wahyu Nugraha. Pada
penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil sebuah aplikasi website untuk memprediksi penyakit
Jantung Kardiovaskular. Berdasarkan penelitiannya yang dilakukan menggunakan dataset Kaggle dataset
repository (Heart Failure Prediction) dapat disimpulkan bahwa model klasifikasi menggunakan XGBOOST rata-
rata memperoleh nilai tertinggi baik menggunakan pengukuran accuracy, F1 score maupun AUC. Model
klasifikasi SYM memperoleh nilai rata-rata hampir mirip dengan model Gradient Boosting. Sedangkan untuk
model pengukuran dengan nilai terendah diperoleh dengan model klasifikasi LightGBM.[7]

METODE PENELITIAN
1. Analisis dan Pembahasan Riset Penelitian
a. Inputdata
Sumber data set yang dipakai diambil dari kaggle.com, yang berisi data umur, gender, max
heart rate, dll. Data-data tersebut kita perlukan untuk melakukan penelitian ini.

ge sex chestpaintype restingbps cholesterol fasting blood sugar resting ecg gina_oldpeak ST slope target

8

00 1o

ns 5 0 2
18y a1 2 128 175 ° o 3 0 00 1o

1190 rows x 12 columns

Gambar 1 Melakukan Input data

b. Membersihkan data
Proses ini berguna untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang timbul saat
mengolah data dari berbagai sumber. Dengan menghapus ketidakkonsistenan dan
ketidakakuratan, data cleaning dapat memastikan bahwa suatu kumpulan data dapat
dipercaya. Jadi data yang tidak penting atau kosong dihapus pada tahap ini.

count mean std min  25% 50% 75% max

age 11000 53720163 0358203 280 470 540 6000 77.0
sex 11900 0763336 0424884 00 10 10 100 10
chestpaintype 11900 3232773 0835480 10 30 40 400 40
restingbps 11900 132153752 18.368823 00 1200 1300 14000 2000
cholesterol 11900 210352336 101420430 00 1880 2200 260.75 603.0

fasting blood sugar 11900 0213445 0408012 00 00 00 000 10
restingecg 11000 060831 0870350 00 00 00 200 20
maxheartrate 11900 139732772 25517635 800 1210 1405 160.00 2020
exerciseangina 11000 0387305 0487360 00 00 00 100 10
oldpeak 11900 0822773 1088327 -26 00 06 160 62

STslope 11200 1624370 0610452 00 10 20 200 30

target 11900 0528571 0409303 00 00 10 100 10

Gambar 2 cleaning data(1)

¢. Comparing model
Untuk memilih model pembelajaran mesin terbaik untuk kumpulan data tertentu, penting
untuk mempertimbangkan fitur atau parameter model . Parameter dan tujuan model
membantu mengukur fleksibilitas model, asumsi, dan gaya belajar.

dsi 2023, vol 3, number 2. https://doi.org/ 10.47709/dsi.v3i2.3831 https://jurnal.itscience.org/index.php/dsi/index |99



https://doi.org/10.3390/xxxxx
https://jurnal.itscience.org/index.php/dsi/index

Cw Z | DATA
I SCIENCE
| INDONESIA

Model Accuracy

Logistic Regression  0.851345
Decision Tree Classifier 0.015068

Random Forest Classifier  0.841178

K-Nearest Neighbors Classifier 0.888555

0
1
2
3 Support Vector Classifier  0.880756
4
5 XGBoost Classifier 0.928571
6

LightGBM Classifier 0.945378

Gambar 3 Comparing model

d. Melakukan train dan validation data
Training dataset adalah himpunan data yang digunakan untuk melatih atau membangun
model. Kemudian, validation dataset adalah himpunan data yang digunakan untuk
mengoptimasi saat melatih model. Model dilatih menggunakan training dataset, kemudian
kinerja saat latihan tersebut diuji menggunakan validation dataset. Hal ini bertujuan untuk
melihat kemampuan model pada saat training apakah dapat mengenal pola secara
umum. Validation dataset juga dapat digunakan untuk melihat akurasi dari model yang dibuat

Data Scaling and Grid Search

m (7] X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(x, y, test_sizee.2, random_state=2)
scaler = standardscaler()
X_train_scaled = scaler.fit_transform(x_train)
X_test_scaled = scaler.transforn(X_test

rf = RandomForestClassifier()

paran_grid = {
3 rs

08, 300, 4e0],
so.

grid_search = GridsearchCv(estimator=rf, param_grid-param_grid, cv=s, scoring='accuracy')
grid_search. fit(x_train_scaled, y_train

print("Best parai
21 | print("8

:", grid_search.best_params_)
_search.best_score_)

Best parameters: {'max_depth’: 5e, 'min_samples_split’: 2, 'n_estimators’: 200}
Best score: 0.9107026729126482

Gambar 4 Scaling data

Modeling

In (2]: | 1 best_model = grid_search.best_estimator_
best_model.fit(x_train_scaled, y_train)

Out[8]: RandomForestClassifier(max_depth=se, n_estimators=209)
In a Jupyter environment, please rerun this cell to show the HTML representation or trust the notebook.
On GitHub, the HTML representation is unable to render, please try loading this page with nbviewer.org.

Gambar 5 Visualisasi data

Memilih model RFC sebagai model utama yang akan digunakan bedasarkan hasil akurasi terbaik yang
didapatkan
e. Menampilkan dan menguji akurasi dari analisis yang dilakukan

precision  recall fl-score  support

°

0.661538 0.924570 0.9478567 107.000000
1 0047761 0060466 0058401 121.000000

accuracy 0.853782 0.953782 0.852782 0.952782
macroavg 0.854850 09520223 0.95217¢ 223.000000
weighted avg 0.853055 0052782 0.852715 238.000000

Gambar 6 Menguji hasil olahan data
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Gambar 7 Mengvisualisasikan hasil uji olahan data

HASIL PENELITIAN

Dari hasil yang didapat dari penelitian ini adalah metode RFC dan LightGBM dapat disimpulkan bahwa metode
RFC merupakan metode yang tergolong efektif dalam analisis penyakit jantung dengan akurasi prediksi dari
model adalah 95,37%. Riset ini juga memberi pengalaman yang cukup banyak kepada Saya dalam membuat
riset menggunakan machine learing, mengajarkan Saya tahapan-tahapan dalam pengolahan data, dan
meningkatkan kemampuan analisis. Kegiatan riset ini juga melatih Saya dalam menggunakan kedua metode
tersebut untuk melakukan analisis mendalam dalam suatu dataset.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membangun sebuah model untuk melakukan prediksi produksi tanaman padi. Pada proses
sebelumnya telah dilakukan proses rangkaian untuk pembuatan model RFC (Random Forest Classifier) dan
LightGBM[8]. Random Forest Classifier adalah algoritma machine learning yang kuat dengan banyak
keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula keterbatasannya dalam hal komputasi dan fleksibilitas. Dan
LightGBM adalah algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan regresi. Kecepatan,
akurasi, dan kemudahan penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai aplikasi[9].
Berdasarkan hasil kerja dan perbandingan antara kedua metode tersebut bisa disimpulkan hasil penelitian ini
dimenangkan oleh Random Florest Classifier Bedasarkan pengujian yang telah dilakukan pada dataset
tersebut, penelitian ini mendapatkan hasil akurasi 95,37% yang dapat dikatakan bahwa metode Random Florest
Classifier cocok untuk melakukan analisis penyakit jantung bedasarkan dataset yang ada.
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KESIMPULAN

Penyakit jantung merupakan masalah kesehatan serius yang dapat dicegah dan diobati. Dengan menjaga
gaya hidup sehat, melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan mengikuti anjuran dokter, risiko
penyakit jantung dapat dikurangi[7]. Random Forest Classifier (RFC) bagaikan hutan pohon keputusan yang
bekerja sama untuk menghasilkan prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel,
mampu menangani berbagai tugas klasifikasi dan regresi. Kelebihannya, RFC menawarkan akurasi tinggi,
tahan terhadap overfitting, dan mudah diinterpretasikan[10]. RFC adalah algoritma machine learning yang
kuat dengan banyak keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula keterbatasannya dalam hal komputasi
dan fleksibilitas. LightGBM merupakan algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan
regresi. Kecepatan, akurasi, dan kemudahan penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk
berbagai aplikasi[11]. Bedasarkan pengujian yang telah dilakukan pada dataset tersebut, penelitian ini
mendapatkan hasil akurasi 95,37% yang dapat dikatakan bahwa metode Random Florest Classifier cocok
untuk melakukan analisis penyakit jantung bedasarkan dataset yang ada[12]. Untuk penelitian selanjutnya
dapatlebih di kembangkan lagi untuk data yang akan digunakan agar model yang dibuat lebih bagus.
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